



1.1 Latar Belakang 
Pariwisata dewasa ini adalah sebuah mega bisnis. Jutaan orang 
mengeluarkan triliunan dollar Amerika, meninggalkan rumah dan pekerjaan 
untuk memuaskan atau membahagiakan diri (pleasure) dan untuk 
menghabiskan waktu luang (leisure). Hal ini menjadi bagian penting dalam 
kehidupan dan gaya hidup di negara-negara maju. Namun demikian 
memposisikan pariwisata sebagai bagian esensial dalam kehidupan sehari-hari 
merupakan fenomena yang relatif baru. Hal ini mulai terlihat sejak berakhirnya 
Perang Dunia II di saat mana pariwisata meledak dalam skala besar sebagai 
salah satu kekuatan sosial dan ekonomi (Pitana & Diarta, 2009:32). 
Pariwisata merupakan daya tarik tersendiri bagi sebuah daerah untuk 
membuat masyarakat yang ingin menghabiskan waktu liburan tertarik datang 
ke daerah tersebut. Bahkan negara juga harus berperan dalam membangun, 
mengembangkan pariwisata di daerah-daerah karena jika pariwisata di daerah 
bisa baik dan dikenal masyarakat luas bahkan dikenal oleh negara lain maka hal 
tersebut akan berimbas baik kepada peningkatan devisa negara karena 
wisatawan asing akan berdatangan untuk berlibur dan menikmati pariwisata 
yang ada di negara tersebut. 
Jika dilihat dari pengertian pariwisata maka pariwisata merupakan hal 
positif yang biasa dilakukan oleh individu yang sedang lelah bekerja ataupun 
ingin mendapat hiburan dan ketenangan jiwa maka individu tersebut akan 
mengunjungi wisata-wisata yang dianggapnya sesuai dengan keuangan dan 
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membuat kepuasan tersendiri bagi individu tersebut. Namun bagaimana jika 
pariwisata dipenuhi dengan perilaku-perilaku menyimpang yang mengganggu 
keindahan wisata serta bagaimana jika individu mengunjungi wisata hanya 
untuk melakukan perilaku menyimpang sehingga wisata tersebut akan dikenal 
sebagai wisata yang tidak layak dikunjungi oleh individu yang ingin 
mendapatkan ketenangan jiwa. 
Jika melihat motivasi wisatawan tersebut bisa disimpulkan bahwa 
wisatawan melakukan kunjungan pariwisata mempunyai tujuan yang positif 
dan bermanfaat. Namun bagaimana jika tempat wisata dijadikan tempat atau 
tujuan yang negatif dan melanggar norma yang ada di masyarakat. Melakukan 
perilaku menyimpang di wisata sehingga menyebabkan masalah-masalah sosial 
baru bermunculan. Hal tersebut menyebabkan munculnya motivasi baru 
wisatawan yang ingin berkunjung ke tempat wisata.  
Wisata Waduk Gondang yang berada di Kabupaten Lamongan menjadi 
salah satu contoh bahwa tempat wisata juga bisa memunculkan perilaku 
menyimpang yang pada umumnya dilakukan oleh remaja. Kabupaten 
Lamongan merupakan salah satu kabupaten yang masuk di wilayah Jawa 
Timur. Meskipun Kabupaten Lamongan tidak memiliki kemajuan yang pesat 
dalam hal pariwisata seperti kota dan kabupaten besar yang dimiliki oleh Jawa 
Timur seperti Kota Malang, Kota Batu dan Kabupaten Malang atau yang biasa 
di sebut Malang Raya namun Kabupaten Lamongan juga memiliki potensi 
wisata yang layak dikunjungi oleh wisatawan karena keindahan pariwisatanya. 
Salah satu kawasan wisata di Lamongan yang marak terjadinya 
penyimpangan sosial adalah di wisata waduk gondang. Waduk Gondang adalah 
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sebuah waduk yang ada di Lamongan, Jawa Timur, Indonesia, tepatnya terletak 
19 km arah barat Lamongan. Untuk menuju lokasi ini dapat ditempuh dengan 
kendaraan pribadi dari Lamongan menuju Gondang. Peresmiannya dilakukan 
oleh Presiden Soeharto tahun 1987. Waduk ini memiliki luas 6,60 Ha dengan 
kedalaman sekitar 29 meter. 
Penyimpangan sosial atau perilaku menyimpang dapat terjadi dimanapun 
dan dilakukan oleh siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar atau 
kecil, dalam skala luas atau sempit tentu akan berakibat terganggunya 
keseimbangan kehidupan dalam bermasyarakat. Suatu perilaku dianggap 
menyimpang apabila tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial 
yang berlaku dalam masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan adalah 
segala macam pola perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan 
kehendak masyarakat. Penyimpangan bisa dilakukan dimana saja dan kapan 
saja dan kawasan wisata juga bisa menjadi tempat untuk melakukan 
penyimpangan sosial. 
Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja di lokasi wisata waduk 
gondang sudah marak terjadi. Wisata yang tergolong murah meriah sehingga 
dapat di jangkau oleh kantong remaja, tempat wisata yang memiliki akses 
mudah dan dekat dengan perkampungan. Tempat wisata yang notabene nya sepi 
terjadi pada weekday, namun jika weekend akan lumayan ramai dan hari libur 
seperti hari raya idul fitri akan padat oleh wisatawan yang berkunjung. Fasilitas 
yang disediakan di wisata tersebut banyak yang rusak dan tidak dilakukan 
perbaikan hingga saat ini. Pengawasan yang minim serta tempat yang rimbun 
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membuat banyak remaja memanfaatkan kesempatan untuk berbuat yang 
melanggar nilai dan norma yang ada di masyarakat. 
Remaja merupakan masa yang rawan, masa yang selalu ingin mencoba hal-
hal baru yang dianggap sebagai tren dan dilihat keren. Saat ini pacaran sudah 
dianggap sebagai tren, sehingga remaja banyak yang mengikuti perilaku 
pacaran. Karena remaja belum mengetahui dan membedakan mana yang 
dianggap baik dan buruk untuk dirinya maka perilaku pacaran yang tidak sehat 
yang mereka anggap sebagai sesuatu yang keren akan mereka ikuti. Dengan 
semakin berkembangnya era digital sehingga mudahnya akses mereka untuk 
melihat informasi atau gambar dan lain sebagainya yang seharusnya tidak untuk 
umur mereka. 
Pacaran juga memiliki berbagai resiko baik resiko yang menguntungkan 
maupun yang merugikan bagi yang menjalin hubungan pacaran. 
Menguntungkan jika pacaran dijadikan pemacu dalam hal semangat belajar dan 
saling mendukung tanpa dibumbui suatu perilaku yang melanggar nilai dan 
norma. Namun pacaran juga bisa merugikan jika pacaran hanya persoalan 
pemuasan nafsu. Individu yang memasuki fase umur dewasa saja bisa 
melakukan perilaku menyimpang dalam hubungan berpacaran apalagi fase 
remaja yang selalu penasaran dengan sesuatu yang baru dan di anggap trend di 
masyarakat. 
Remaja masih belum memiliki emosi serta pola pikir yang stabil sehingga 
remaja yang melakukan hubungan berpacaran yang dianggap tidak sehat jika 
remaja tersebut mendapat penurunan dalam hal prestasi akademik, lebih lanjut 
lagi mereka akan memasuki pintu hubungan seksual pra-nikah sehingga hal 
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tersebut membuat pernikahan dini di suatu daerah meningkat jika pemerintah 
dan masyarakat tidak turut andil dalam mencegah perilaku menyimpang dalam 
berpacaran yang dilakukan khususnya oleh remaja. 
Wisata Waduk Gondang merupakan kategori wisata murah meriah, waduk 
gondang bisa dijadikan wisata keluarga, untuk kegiatan perkemahan selain hal 
tersebut wisata waduk gondang biasa dijadikan laki-laki dan perempuan untuk 
melakukan hal-hal yang dianggap tidak sesuai dengan nilai norma bahkan 
perilaku menyimpang sudah dilakukan sejak lama hingga sampai saat ini dan 
kebanyakan dilakukan oleh remaja. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti 
tertarik mengkaji secara lebih komprehensif dalam sebuah kegiatan penelitian 
dengan mengambil judul penelitian “Perilaku Menyimpang Remaja dalam 
Berpacaran di Lokasi Wisata Waduk Gondang Lamongan”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang remaja dalam 
berpacaran di lokasi Wisata Waduk Gondang Lamongan? 
2. Apa alasan munculnya perilaku menyimpang remaja dalam berpacaran 







1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku menyimpang remaja dalam 
berpacaran di lokasi Wisata Waduk Gondang Lamongan. 
2. Untuk mengetahui alasan munculnya perilaku menyimpang remaja 
dalam berpacaran di lokasi Wisata Waduk Gondang Lamongan. 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi pengetahuan dalam bidang Sosiologi khususnya tentang perilaku 
menyimpang remaja dalam berpacaran di lokasi wisata serta teori pilihan 
rasional James S. Coleman.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi 
pemerintah daerah yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Lamongan untuk menanggulangi perilaku menyimpang di lokasi wisata 
waduk gondang serta melakukan pembenahan terhadap wisata. 
b. Manfaat Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk peneliti 
selanjutnya di masa yang akan datang, serta dapat memberikan 
sumbangsih pengetahuan baru terkait perilaku menyimpang remaja 




c. Manfaat Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang perilaku menyimpang remaja dalam berpacaran 
sehingga masyarakat juga bisa ikut serta mencegah perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh remaja dimanapun berada. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Perilaku Menyimpang 
Dalam pengantar sosiologi perilaku menyimpang yang biasa dikenal 
dengan nama penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang agama atau 
sudut pandang individu adalah sebagai daripada makhluk sosial. Dalam 
kehidupan masyarakat semua tindakan manusia dibatasi oleh aturan 
(norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang dianggap 
baik oleh masyarakat (Setiadi & Kolip, 2011). 
1.5.2 Remaja 
Remaja secara fisik dia telah matang tetapi untuk dikatakan dewasa 
dalam arti sosial masih diperlukan faktor-faktor lainnya. Dia perlu belajar 
banyak mengenai nilai dan norma-norma masyarakatnya. Masa remaja 
dikatakan sebagai suatu masa yang berbahaya karena pada periode itu, 
seseorang meninggalkan tahap kehidupan anak-anak untuk menuju ke tahap 
selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa ini dirasakan sebagai suatu krisis 
karena belum adanya pegangan sedangkan kepribadiannya sedang 
mengalami pembentukan. Pada waktu itu remaja memerlukan bimbingan, 
terutama dari orang tuanya (Soekanto & Sulistyowati, 2013:327-328). 
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1.5.3 Berpacaran  
Berpacaran (dating) dikenal sebagai suatu bentuk hubungan intim 
atau dekat antara laki-laki dan perempuan. Menurut Ikhsan ada tiga versi 
pandangan tentang pengertian pacaran, yaitu pacaran adalah rasa cinta yang 
menggebu-gebu pada seseorang, pacaran adalah identik dengan kegiatan 
seks sehingga jika seseorang berpacaran lebih sering diakhiri dengan 
hubungan seks yang dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa adanya 
unsur pemaksaan, dan yang terakhir pacaran adalah sebuah ikatan perjanjian 
untuk saling mencintai, percaya mempercayai, saling setia dan hormat-
menghormati sebagai jalan menuju mahligai pernikahan yang sah 
(Ardhianita & Andayani, 2005:103). 
1.5.4 Wisata 
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan Bab I Pasal I dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatan 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan 
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi 
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka 
waktu sementara. Wisata mengandung empat unsur yaitu kegiatan 
perjalanan, dilakukan secara sukarela, bersifat sementara, perjalanan yang 







1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Bogdan 
dan Taylor penelitian menggunakan kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain 
sebagainya. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017:4). 
Melalui pendekatan kualitatif penelitian ini akan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan fenomena penyimpangan yang 
dilakukan oleh remaja dalam berpacaran yang terjadi di wisata waduk 
gondang. Deskripsi yang akan peneliti lakukan  di sesuaikan dengan fokus 
atau rumusan permasalahan yang telah peneliti tentukan. Selain itu, peneliti 
merasa cocok menggunakan jenis penelitian ini dikarenakan 
memungkinkan peneliti untuk menyampaikan data-data secara deskriptif 
yaitu data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Sehingga dapat dengan mudah 




1.6.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian tentang perilaku menyimpang remaja dalam berpacaran 
di lokasi wisata akan dilaksanakan di salah satu wisata di Kabupaten 
Lamongan yaitu Wisata Waduk Gondang Lamongan yang terletak di Jalan 
Raya Waduk Gondang, Gondang Lor, Kabupaten Lamongan. Peneliti 
memilih lokasi tersebut karena peneliti tertarik mengkaji lebih dalam 
tentang perilaku menyimpang yang dilakukan remaja di lokasi wisata 
tersebut yang sudah dilakukan sejak lama hingga saat ini. 
1.6.3 Sumber Data 
Data kualitatif berasal dalam berbagai macam bentuk yaitu foto, 
peta, wawancara terbuka, observasi, dokumen, dan lain-lain (Neuman, 
2013:57). Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan subjek penelitian di lapangan. Dalam menentukan 
subjek penelitian peneliti menggunakan teknik accidental sampling. 
Accidental sampling adalah memperoleh sampel berdasarkan siapa saja 
yang berkunjung ke wisata tersebut  dan di ambil secara kebetulan atau 
secara tidak sengaja. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tertulis. 
Peneliti menggunakan teknik kepustakaan yaitu mempelajari buku, jurnal 
penelitian, skripsi terdahulu yang relevan dengan judul yang peneliti angkat 
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serta data-data dari internet guna memenuhi informasi atau data yang 
dibutuhkan. 
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam melakukan analisis 
data dan mengolah data, maka digunakan beberapa metode pengumpulan 
data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Cartwright & Carthwright dalam Herdiansyah (2010) 
mendefinisikan observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati dan 
mencermati, serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk kepentingan penelitian 
kita.  
Dalam konteks penelitian ini, observasi akan peneliti lakukan untuk 
melihat kondisi dan situasi wisata waduk gondang serta mengamati perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh remaja dan apa saja yang 
melatarbelakangi remaja melakukan perilaku menyimpang di lokasi wisata 
tersebut. Peneliti sudah melakukan observasi selama dua hari berturut-turut 
pada tanggal 6 dan 7 Februari 2018. Tujuan observasi ini adalah untuk 
melihat apakah perilaku menyimpang di lokasi wisata waduk gondang 
masih ada atau tidak dan meminta izin secara lisan kepada pihak pegawai 
kemudian di arahkan jika untuk meminta izin secara tertulis kepada Dinas 





Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. Menurut Lincoln dan Guba antara lain mengonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. 
Menurut Patton pembagian jenis wawancara sebagai berikut : 
1. Wawancara pembicaraan informal adalah pertanyaan yang  bergantung 
pada spontanitas, hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah 
dalam suasana biasa, wajar sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan 
seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari saja. Sewaktu 
pembicaraan berjalan, terwawancara malah barangkali tidak menyadari 
bahwa ia sedang diwawancara. 
2. Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara adalah 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka garis besar pokok-pokok 
yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 
responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya. 
3. Wawancara baku terbuka adalah wawancara yang menggunakan 
seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan cara 
penyajiannya pun sama untuk setiap responden. Wawancara jenis ini 
bermanfaat pula dilakukan apabila pewawancara ada beberapa orang dan 
terwawancara cukup banyak jumlahnya (Moleong, 2017:186).  
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Peneliti akan menggunakan ketiga bentuk wawancara tersebut 
dengan menyesuaikan kondisi dan situasi serta siapa yang akan 
diwawancara pada saat di lapangan. Peneliti juga akan melakukan 
wawancara dengan subjek penelitian dan informan yang telah ditentukan 
oleh peneliti. Wawancara pertama sudah dilakukan guna memperoleh data 
awal dilakukan kepada dua pedagang kaki lima yang berjualan di lokasi 
wisata waduk gondang Lamongan. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2012:193). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dokumentasi 
berupa foto  dengan menggunakan kamera terkait yang menyangkut dengan 
judul yang peneliti angkat yaitu perilaku menyimpang remaja dalam 
berpacaran. 
1.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh, dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalaman 
unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalaman pola, memilih nama yang 
penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
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dengan menggunakan model analisis interaktif yang diperkenalkan oleh Miles 
dan Hubermen yang terdiri dari tahapan analisis yaitu: 







1.7.1 Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila 
diperlukan kembali. 
1.7.2 Penyajian Data 
Penyajian data merupakan langkah selanjutnya setelah tahap reduksi 
data. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam 
penelitian kualitatif, termasuk penelitian ini penyajian data difokuskan 
dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. Adapun bentuk penyajian 
data lain sebagai pendukung. 
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1.7.3 Kesimpulan atau Verifikasi 
Tahap ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat guna mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel 
(Sugiyono, 2012:335). 
1.7.4 Validitas Data 
Menurut Moleong, kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: 
kepercayaan (credibility), keteralihan (tranferability), kebergantungan 
(dependibility), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi data. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagian 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2017:330). 
 
